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ABSTRAKSI 

Lestari, Riska Ayu, 2026, “Implementasi Onshore Power Supply pada Kapal di PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Sri Purwantini, SE, S.Pd, MM. Pembimbing II: 

Fitri Zuhriyah, S.Psi., M.Sc. 

Tingginya biaya bahan bakar dan pengurangan emisi menjadi tantangan bagi 

perusahaan pelayaran. Pengoperasian auxiliary engine selama kegiatan bongkar 

muat menyebabkan konsumsi bahan bakar yang tinggi, peningkatan biaya 

operasional, serta pencemaran udara di kawasan pelabuhan. Onshore power supply 

(OPS) sebagai solusi alternatif dengan menyediakan pasokan listrik dari darat bagi 

kapal selama berada di pelabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi onshore power supply pada kapal milik PT Pelayaran Bahtera 

Adhiguna, mengidentifikasi hambatan dalam implementasi onshore power supply 

dan upaya yang dilakukan mengatasi hambatan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan 

studi pustaka dan data dianalisis secara kualitatif. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi onshore power supply 

pada kapal milik PT Pelayaran Bahtera Adhiguna dilakukan secara bertahap dan 

menyesuaikan teknis kesiapan kapal dan ketersediaan infrastruktur pelabuhan. 

Hambatan dalam implementasi yaitu, tingginya biaya pembangunan infrastruktur 

di pelabuhan, lemahnya regulasi terkait implementasi onshore power supply, dan 

perbedaan frekuensi atau tegangan pada setiap kapal. Upaya yang dilakukan PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut yaitu 

Perusahaan membangun kerja sama dengan pihak terkait yaitu PT PLN (Persero), 

PT PLN Mandau Cipta Tenaga Nusantara, PT Usaha Jaya Prima Karya, PLN UID 

Banten, PLN UP3 Banten Utara, PLTU Suralaya, ULP Prima Krakatau, PT 

Indonesia Power melalui Nota Kesepahaman (MoU), familiarisasi pada kru kapal, 

serta penyediaan konverter frekuensi untuk penyamaan frekuensi antara kapal dan 

listrik dari darat. 

Kata Kunci: Implementasi, Hambatan, Upaya, Kapal 
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ABSTRACT 

Lestari, Riska Ayu, 2026, "Implementation of Onshore Power Supply on Vessels at 

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna", Thesis. Diploma IV Program, Port and 

Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, 

Supervisor I: Sri Purwantini, SE, S.Pd, MM. Supervisor II: Fitri Zuhriyah, 

S.Psi., M.Sc. 

The high cost of fuel and the need to reduce emissions present significant 

challenges for shipping companies. The operation of auxiliary engines during 

loading and unloading activities results in high fuel consumption, increased 

operational costs, and air pollution in port areas. Onshore Power Supply (OPS) 

serves as an alternative solution by providing electricity from shore to vessels while 

they are docked at port. This study aims to examine the implementation of Onshore 

Power Supply on vessels owned by PT Pelayaran Bahtera Adhiguna, identify the 

obstacles encountered in its implementation, and analyze the efforts undertaken to 

overcome these challenges. 

This research employs a qualitative descriptive approach. Data were collected 

through observation, interviews, documentation studies, and literature review, and 

were analyzed qualitatively. Data validity was tested using source triangulation and 

technique triangulation. 

The results indicate that the implementation of onshore power supply on 

vessels owned by PT Pelayaran Bahtera Adhiguna has been carried out gradually, 

taking into account the technical readiness of the vessels and the availability of port 

infrastructure. The obstacles identified include the high cost of developing port 

infrastructure, weak regulatory support for onshore power supply implementation, 

and differences in frequency or voltage among vessels. To address these challenges, 

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna has established cooperation with relevant 

stakeholders, namely PT PLN (Persero), PT PLN Mandau Cipta Tenaga Nusantara, 

PT Usaha Jaya Prima Karya, PLN UID Banten, PLN UP3 Banten Utara, PLTU 

Suralaya, ULP Prima Krakatau, PT Indonesia Power, through a Memorandum of 

Understanding (MoU), conducted crew familiarization programs, and provided 

frequency converters to synchronize the electrical frequency between the vessel and 

electrical frequency from the jetty. 

 

Keywords: Implementation, Obstacles, Action, Ships 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Transportasi laut memiliki peran strategis dalam mendukung sistem 

distribusi logistik nasional, khususnya pada pengangkutan komoditas curah 

kering seperti batu bara. Distribusi batu bara di Indonesia masih didominasi 

oleh penggunaan kapal curah dan tongkang sebagai bagian dari rantai pasok 

energi nasional (Kumalasari et al, 2024). PT Pelayaran Bahtera Adhiguna 

sebagai perusahaan pelayaran nasional mengoperasikan beberapa armada kapal 

curah kering untuk menunjang kegiatan distribusi energi dan logistik. Di antara 

armada tersebut, MV Adhiguna Tarahan dan MV Sartika Baruna merupakan 

kapal yang telah menerapkan sistem Onshore Power Supply (OPS) dalam 

kegiatan operasional saat sandar di pelabuhan. Penggunaan Onshore Power 

Supply pada kedua kapal tersebut dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

efisiensi operasional serta mendukung pengurangan emisi gas buang selama 

kapal berada di dermaga. 

Pada kondisi operasional normal, kapal yang sedang sandar tetap 

membutuhkan pasokan listrik untuk mendukung berbagai peralatan dan sistem 

di atas kapal, seperti penerangan, sistem navigasi, pendingin, pompa, sistem 

komunikasi, hingga peralatan pendukung akomodasi awak kapal. Secara 

umum, kebutuhan listrik tersebut dipenuhi melalui penggunaan auxiliary 

engine atau genset kapal. Pengoperasian genset secara terus-menerus saat kapal 

sandar menimbulkan beberapa konsekuensi, seperti tingginya konsumsi bahan 
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bakar, peningkatan biaya operasional, percepatan jam kerja mesin, serta 

munculnya emisi gas buang yang berdampak terhadap lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada MV Adhiguna Tarahan dan 

MV Sartika Baruna, penggunaan genset selama kapal sandar menyebabkan 

konsumsi bahan bakar tetap tinggi meskipun kapal tidak sedang berlayar. 

Kondisi ini juga berdampak pada peningkatan beban kerja mesin bantu serta 

kebutuhan perawatan yang lebih sering. Selain itu, emisi gas buang yang 

dihasilkan genset berupa karbon dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NOx), dan 

sulfur oksida (SOx) berpotensi menurunkan kualitas udara di area pelabuhan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kapal saat sandar tetap 

memberikan dampak terhadap aspek ekonomi maupun lingkungan.  

Penggunaan onshore power supply merupakah salah satu solusi penting 

untuk menghemat energi dan mengurangi emisi dari kapal Onshore power 

supply merupakan sistem yang digunakan untuk menyalurkan jaringan listrik 

darat ke kapal pada bersandar di pelabuhan. Onshore power supply, yang juga 

dikenal sebagai shore connection atau cold ironing, merupakan suatu sistem 

teknik yang memungkinkan kapal untuk mengambil pasokan listrik langsung 

dari darat saat kapal berada dalam kondisi bersandar (berlabuh) di pelabuhan. 

Dengan sistem ini, kapal dapat mematikan atau menghentikan operasi generator 

berbahan bakar fosil (auxiliary engines/diesel generators) ketika berada di 

pelabuhan, dan menggunakan listrik darat sebagai sumber energi untuk 

kebutuhan sistem kelistrikan kapal (Kizielewicz, 2024). Menurut Pelindo 

(2022), onshore power supply merupakan layanan penyedian listrik dari darat 
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untuk kapal yang sedang melakukan aktivitas bongkar muat di pelabuhan. 

Layanan onshore power supply berfungsi untuk menggantikan penggunaan 

mesin bantu kapal saat sandar, sehingga dapat mengurangi pemakaian bahan 

bakar minyak (BBM) fosil yang digunakan oleh kapal. Onshore power supply 

didefinisikan sebagai proses dihubungkannya kapal ke jaringan listrik yang ada 

di darat, sehingga energi listrik yang diperlukan kapal bisa disalurkan saat kapal 

berada di pelabuhan (Herrero et al. 2022). Dengan penggunaan Onshore Power 

Supply, suplai listrik kapal dapat dialihkan dari genset menuju jaringan listrik 

darat, sehingga genset tidak perlu beroperasi secara terus-menerus. Menurut 

Herrero et al. (2022), Onshore Power Supply merupakan sistem penyediaan 

listrik dari darat yang dirancang untuk mengurangi penggunaan mesin bantu 

kapal selama kegiatan sandar. Selain itu, Kizielewicz (2024) menyatakan bahwa 

Onshore Power Supply menjadi salah satu solusi yang efektif dalam 

mendukung pengurangan emisi dan efisiensi energi pada sektor maritim. 

Implementasi Onshore Power Supply memberikan berbagai manfaat 

terhadap operasional kapal. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 

manajemen dan awak kapal, penggunaan Onshore Power Supply dinilai mampu 

meningkatkan produktivitas operasional melalui ketersediaan suplai listrik yang 

lebih stabil dan mendukung kelancaran kegiatan bongkar muat. Selain itu, 

penggunaan Onshore Power Supply juga mampu menciptakan efisiensi 

penggunaan bahan bakar karena operasional genset dapat dikurangi secara 

signifikan. Penurunan penggunaan bahan bakar tersebut secara tidak langsung 

juga menurunkan emisi gas buang yang dihasilkan kapal. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Wati et al. (2024), tentang pengaruh shore connection terhadap 

penerapan greenport di Terminal Teluk Lamong Surabaya yang menjelaskan 

bahwa implementasi Onshore Power Supply mampu meningkatkan efisiensi 

energi serta mengurangi dampak lingkungan pada aktivitas pelabuhan.. 

Pengoperasian onshore power supply tidak hanya mengurangi emisi, tetapi juga 

berdampak dalam pengurangan kebisingan saat kapal bersandar (J. Wang et al., 

2024). 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, implementasi Onshore Power 

Supply pada kapal masih menghadapi beberapa hambatan. Hambatan pertama 

adalah tingginya biaya pembangunan infrastruktur Onshore Power Supply. 

Sistem Onshore Power Supply membutuhkan instalasi khusus seperti shore 

connection system, panel distribusi listrik, kabel tegangan tinggi, dan frequency 

converter yang memerlukan investasi cukup besar. Hambatan kedua adalah 

lemahnya regulasi dalam implementasi Onshore Power Supply. Hingga saat ini 

penggunaan Onshore Power Supply di Indonesia belum diwajibkan secara 

menyeluruh sehingga penyediaan fasilitas Onshore Power Supply masih belum 

merata pada seluruh pelabuhan. Hambatan ketiga adalah adanya perbedaan 

frekuensi sistem kelistrikan antara kapal dan jaringan listrik darat. Sebagian 

kapal menggunakan frekuensi 60 Hz, sedangkan sistem kelistrikan darat di 

Indonesia umumnya menggunakan frekuensi 50 Hz sehingga memerlukan 

penyesuaian teknis tambahan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara manfaat 

implementasi Onshore Power Supply dengan tantangan yang terjadi di 
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lapangan. Penelitian Winkel et al. (2021) menyatakan bahwa keberhasilan 

implementasi Onshore Power Supply dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, 

dukungan kebijakan, serta kompatibilitas sistem kelistrikan kapal dan 

pelabuhan. Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan kondisi implementasi 

Onshore Power Supply pada MV Adhiguna Tarahan dan MV Sartika Baruna 

yang masih menghadapi hambatan teknis dan operasional.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik menganalisis permasalahan tersebut dengan mengambil judul 

“Implementasi Onshore Power Supply pada Kapal di PT Pelayaran 

Bahtera Adhiguna”  

B. Fokus Penelitian 

Menurut Hasibuan et al. (2023), fokus penelitian adalah serangkaian 

permasalahan yang dirangkai dan dijelaskan sebagai pokok bahasan utama 

dalam suatu topik penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

fokus penelitian adalah implementasi Onshore Power Supply (OPS) pada dua 

kapal curah kering, yaitu MV Adhiguna Tarahan dan MV Sartika Baruna milik 

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna. Penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh 

penggunaan Onshore Power Supply (OPS)terhadap produktivitas operasional 

saat kapal sandar, efisiensi penggunaan bahan bakar, serta kinerja genset kapal. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji peran dan tingkat kepentingan Onshore 

Power Supply (OPS) dalam mendukung kelancaran pekerjaan operasional, 

termasuk dari aspek keandalan listrik, kenyamanan, dan keselamatan kerja. 
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C. Rumusan Masalah  

Menurut Oemanu & Rindrayani (2025), rumusan masalah merupakan 

fokus penelitian yang menjadi dasar dalam menetapkan arah dan langkah-

langkah yang akan dilakukan selama proses penelitian. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi onshore power supply pada kapal di PT Pelayaran 

Bahtera Adhiguna?  

2. Apa hambatan implementasi onshore power supply pada kapal di PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna?  

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan implementasi onshore power 

supply pada kapal di PT Pelayaran Bahtera Adhiguna? 

D. Tujuan Penelitian 

Menurut Aslam (2023), tujuan penelitian adalah mengidentifikasi fakta-

fakta, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian, dan menguji 

hipotesis yang dibuat. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi onshore power supply pada kapal di PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna.  

2. Untuk mengetahui hambatan implementasi onshore power supply pada 

kapal di PT Pelayaran Bahtera Adhiguna.  

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi hambatan implementasi onshore power 

supply pada kapal di PT Pelayaran Bahtera Adhiguna. 
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E. Manfaat Penelitian 

Menurut Wulandari et al (2025), manfaat penelitian menjelaskan 

kontribusi atau kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut, baik dari 

segi manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Sebagai sumbangsih dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pelayaran, khususnya yang berkaitan dengan sistem kelistrikan kapal dan 

integrasi dengan sumber listrik dari darat (shore to ship power system). 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya kajian mengenai efisiensi 

energi dalam operasional kapal, terutama dalam hal perbandingan 

penggunaan genset kapal dengan sistem Onshore Power Supply (OPS) yang 

lebih ramah lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi akademik dalam pengembangan konsep green shipping dan green 

port, serta menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan teknologi berkelanjutan di sektor maritim. 

2. Manfaat Secara Praktis  

Sebagai bahan evaluasi PT Pelayaran Bahtera Adhiguna dalam dalam 

mengoptimalkan penggunaan Onshore Power Supply guna meningkatkan 

efisiensi operasional kapal, terutama dalam menekan konsumsi bahan bakar 

dan biaya perawatan mesin. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan strategis terkait pengembangan 

teknologi ramah lingkungan di lingkungan perusahaan. Bagi operasional 



8 
 

 

 

 

kapal dan awak kapal, implementasi Onshore Power Supply (OPS)  dapat 

memberikan dampak positif berupa peningkatan kenyamanan kerja, 

pengurangan kebisingan, serta menurunkan risiko keselamatan kerja akibat 

penggunaan genset secara terus-menerus. Di sisi lain, bagi pelabuhan dan 

regulator, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam pengembangan 

fasilitas pelabuhan berbasis Onshore Power Supply (OPS)  serta mendukung 

kebijakan pemerintah dalam mewujudkan pelabuhan yang ramah 

lingkungan. Bagi kalangan akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian 

ini dapat menjadi referensi tambahan dalam kajian terkait efisiensi energi 

dan teknologi berkelanjutan di sektor maritim. Selain itu, bagi penulis 

sendiri, penelitian ini memberikan pengalaman dan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai implementasi teknologi Onshore Power Supply (OPS) 

dalam dunia industri pelayaran, khususnya dalam kaitannya dengan 

peningkatan efisiensi operasional dan keberlanjutan lingkungan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori. 

1. Implementasi  

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah implementasi umumnya dikaitkan 

dengan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Jumroh & Pratama (2021), implementasi merupakan sebuah 

konsep yang memiliki cakupan makna yang luas, tidak hanya terbatas pada 

pelaksanaan (execution) suatu program atau kegiatan, tetapi juga mencakup 

berbagai faktor yang memengaruhi proses tersebut serta hasil dan manfaat 

yang diperoleh. Selain itu, konsep implementasi juga berkaitan dengan 

pencapaian tujuan yang lebih komprehensif dan signifikan sebagai bagian 

dari pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Implementasi dapat 

dipahami sebagai suatu rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sistematis 

dan terencana, berdasarkan pedoman atau ketentuan tertentu, dengan tujuan 

untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dalam suatu program atau 

kegiatan. Proses implementasi tidak akan berjalan baik tanpa adanya 

keterkaitan yang erat dengan objek atau faktor lain yang relevan. Menurut 

Bullock et.al. (2021) implementasi merupakan proses penerapan suatu 

kebijakan, program, atau praktik ke dalam tindakan nyata melalui 

serangkaian tahapan yang melibatkan berbagai aktor, strategi, dan kondisi 

pendukung agar tujuan yang direncanakan dapat tercapai. Implementasi 
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tidak hanya dipahami sebagai pelaksanaan, tetapi juga proses 

menerjemahkan konsep menjadi tindakan operasional. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori implementasi 

Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis Tahun 1989 (Wicaksono, 

2022). Dalam teori ini terdapat indikator-indikator yang memengaruhi 

penerimaan sebuah teknologi yaitu sebagai berikut: 

a. Perceived Usefulness  

Perceived usefulness atau persepsi kegunaan merupakan 

keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem tertentu dapat 

memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja pekerjaan. Dengan 

demikian, apabila seseorang menilai sistem tersebut bermanfaat, maka 

tingkat penerimaan dan pemanfaatannya akan semakin tinggi. Persepsi 

ini dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu produktivitas, 

efektivitas, tingkat kepentingan terhadap pekerjaan, serta kegunaan 

secara keseluruhan. 

b. Perceived Ease of Use 

Perceived Ease of Use atau persepsi kemudahan penggunaan 

merujuk pada tingkat keyakinan individu bahwa suatu sistem dapat 

digunakan dengan mudah tanpa memerlukan upaya yang besar, baik 

secara fisik maupun mental. Dengan kata lain, semakin mudah sistem 

tersebut dipahami dan dioperasikan, maka semakin tinggi persepsi 

kemudahan penggunaannya. Persepsi ini dapat dinilai melalui beberapa 

indikator, yaitu kemudahan untuk dipelajari, kemampuan sistem untuk 
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dikendalikan dalam mencapai tujuan, kejelasan serta kemudahan untuk 

dikendalikan dalam mencapai tujuan, kejelasan serta kemudahan untuk 

dipahami, fleksibilitas atau kemudahan untuk disesuaikan, dan 

kemudahan dalam mengakses sistem. 

c. Attitude Toward Using 

Attitude Toward Using atau sikap terhadap penggunaan dapat 

dimaknai sebagai kecenderungan pengguna dalam merespons suatu 

sistem, baik dalam bentuk penerimaan maupun penolakan, yang muncul 

sebagai akibat dari pengalaman individu ketika menggunakan sistem 

tersebut dalam aktivitas pekerjaannya. Dengan kata lain, sikap individu 

ini mencerminkan evaluasi positif atau negatif pengguna terhadap 

penggunaan sistem. Untuk mengukur sikap terhadap penggunaan 

sistem, terdapat beberapa indikator yang mencakup tiga komponen 

utama, yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen 

perilaku. 

d. Behavioral Intention to Use 

Behavioral Intention to Use atau minat perilaku untuk 

menggunakan dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk terus 

menggunakan suatu sistem tertentu secara berkelanjutan. Minat ini 

menunjukkan niat atau dorongan individu dalam mempertahankan 

penggunaan sistem yang telah ada. Dalam mengukur minat perilaku 

terhadap penggunaan sistem, terdapat beberapa indikator yang dapat 

digunakan, antara lain aspek yang berkaitan dengan keinginan untuk 
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menambah perangkat atau fasilitas pendukung, motivasi untuk terus 

menggunakan sistem tersebut, serta keinginan untuk mendorong atau 

memengaruhi orang lain agar ikut menggunakannya.  

e. Actual System Use 

Actual System Use atau penggunaan sistem sesungguhnya 

merupakan kondisi aktual yang menggambarkan sejauh mana suatu 

sistem benar-benar digunakan oleh individu dalam melaksanakan tugas 

atau aktivitasnya. Dengan kata lain, konsep ini mencerminkan 

penerapan sistem secara nyata dalam konteks pekerjaan maupun 

kegiatan sehari-hari. Untuk mengukur tingkat penggunaan sistem secara 

nyata, dapat digunakan dua indikator utama, yaitu intensitas 

penggunaan dan frekuensi penggunaan sistem. 

2.  Onshore Power Supply  

Menurut Emanuel Lobo dos Santos (2021), onshore power supply 

yang juga dikenal dengan istilah Shore to Ship (S2S atau STS), Alternative 

Maritime Power (AMP), atau disebut sebagai Cold Ironing merupakan 

sistem yang memungkinkan kapal yang sedang bersandar di terminal untuk 

menerima pasokan listrik langsung dari instalasi di darat. Kapal dapat 

memperoleh energi yang dibutuhkan tanpa harus mengoperasikan generator 

diatas kapal. onshore power supply merupakan sistem yang menyediakan 

pasokan listrik dari darat ke kapal ketika bersandar di pelabuhan, yang 

mencakup instalasi disisi kapal serta instalasi disisi darat (IMO, 2023). 

Onshore power supply berfungsi menggantikan sistem pembangkit listrik di 
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kapal yang biasanya menggunakan generator/mesin bantu (European 

Maritime Safety Agency, 2022). 

Penerapan onshore power supply memberikan sejumlah keuntungan 

lingkungan dalam operasional maritim di pelabuhan. Onshore power supply 

memanfaatkan sumber tenaga listrik dari darat saat kapal bersandar, emisi 

yang dihasilkan oleh kapal dapat dikurangi secara signifikan. Penerapan 

onshore power supply dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

udara di sekitar pelabuhan, serta berpotensi menurunkan emisi gas rumah 

kaca dari jaringan listrik yang digunakan. Selain itu penggunaan Onshore 

power supply juga mendukung kepatuhan terhadap regulasi lingkungan 

yang semakin ketat (Oil Companies International Marine Forum, 2023).  

Penggunaan onshore power supply memberikan berbagai keuntungan 

bagi operasional kapal, terutama dalam aspek lingkungan dan efisiensi 

biaya. Teknologi ini memungkinkan kapal untuk mematikan mesin diesel 

selama berada di pelabuhan, karena pasokan energi diperoleh langsung dari 

daratan. Menurut Guntar et al. (2023) berikut adalah beberapa manfaat 

utama dari penerapan onshore power supply:  

a. Mengurangi emisi gas rumah kaca  

 Salah satu manfaat utama dari penggunaan onshore power supply 

adalah pengurangan emisi gas rumah kaca. Saat menggunakan onshore 

power supply, kapal tidak perlu menyalakan mesin diesel selama proses 

pengisian daya. Mesin diesel merupakan salah satu sumber utama emisi 

seperti karbon dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NOₓ), sulfur oksida 
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(SOₓ). Dengan mengurangi penggunaan mesin diesel saat kapal 

bersandar, onshore power supply dapat secara signifikan membantu 

menurunkan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan kapal.  

b. Menekan biaya operasional  

Biaya bahan bakar merupakan salah satu aspek terbesar dalam 

operasional kapal. Dengan menggunakan listrik dari Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU), yang umumnya memiliki harga lebih murah 

dibanding harga bahan bakar kapal maka biaya operasional dapat 

dikurangi. Oleh karena itu, onshore power supply menjadi solusi yang 

tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga lebih ekonomis dalam jangka 

panjang.  

c. Meningkatkan efisiensi energi  

 Mesin diesel kapal memiliki efisiensi yang relatif rendah karena 

sebagian besar energi terbuang dalam bentuk panas. Onshore power 

supply memungkinkan kapal memperoleh pasokan energi dari PLTU 

yang memiliki sistem produksi listrik yang lebih efisien. Hal ini 

berdampak positif terhadap efisiensi penggunaan energi selama kapal 

berada di pelabuhan.  

d. Mengurangi kebisingan  

  Selain dampak lingkungan dan efisiensi energi. Onshore power 

supply juga berkontribusi dalam mengurangi tingkat kebisingan (noise 

pollution). Mesin diesel pada kapal menghasilkan suara bising yang 

cukup tinggi, sehingga mengganggu masyarakat sekitar pelabuhan dan 
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berdampak negatif terhadap kesehatan manusia. Dengan dimatikannya 

mesin diesel selama kapal bersandar maka tingkat kebisingan dapat 

dikurangi dan menciptakan lingkungan pelabuhan yang lebih tenang.  

e. Meningkatkan citra perusahaan  

 Penerapan onshore power supply juga berdampak positif terhadap 

citra perusahaan. Penggunaan energi bersih dan efisiensi tinggi dapat 

menjadi bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Hal 

ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pelanggan terhadap 

perusahaan, sekaligus memperkuat daya saing perusahaan di tengah 

meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan.  

3. Kapal  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, kapal didefinisikan sebagai kendaraan air dengan jenis tertentu 

yang digerakkan oleh tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik 

atau ditunda. Pengertian ini juga mencakup kendaraan yang memiliki daya 

dukung dinamis, kendaraan bawah air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah (Pemerintah Republik Indonesia, 

2008). Sementara itu, menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 59 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Angkutan di 

Perairan, kapal merupakan kendaraan air dengan bentuk dan jenis apa pun 

yang digerakkan secara mekanis, tenaga angin atau ditunda. Pengertian ini 

juga mencakup kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 

bawah air serta alat apung dan bangunan yang tidak berpindah-pindah 
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(Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan kedua 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kapal merupakan kendaraan air 

yang berukuran besar dan digunakan untuk mengangkut penumpang 

maupun barang dari satu tempat ke tempat yang lainnya.  

4. Kapal curah kering (bulk carrier) 

PT Pelayaran Bahtera Adhiguna mengimplementasikan onshore 

power supply pada kapal berjenis curah kering. Kapal curah kering/bulk 

carrier merupakan kapal khusus yang mengangkut muatan curah kering 

seperti gandum, batu bara, dan biji besi. Kapal ini memiliki bentuk dan 

peralatan khusus di geladak utama, serta diklasifikasikan berdasarkan 

ukuran, jenis muatan, dan struktur kapal (Priadi, 2020). Menurut Guntar et 

al. (2023), kapal curah kering merupakan jenis kapal yang secara khusus 

dirancang untuk mengangkut muatan dalam bentuk curah, yaitu barang-

barang yang tidak dikemas, seperti biji-bijian, batu bara, atau bijih logam. 

Muatan tersebut dimuat langsung ke dalam palka kapal dengan cara 

dicurahkan. Karakteristik muatan yang khas, kapal curah termasuk ke dalam 

kategori kapal khusus yang memiliki rancangan konstruksi berbeda dari 

kapal konvensional. Dari segi desain dan karakteristik teknis, kapal curah 

memiliki beberapa ciri utama sebagai berikut: 

a. Konstruksi dasar tunggal (single bottom). Pada kapal curah, ruang muat 

tidak dilengkapi dengan geladak tambahan karena muatan ditimbun 

langsung di atas pelat alas bagian dalam kapal (inner bottom plate) 

hingga mencapai batas ketinggian tertentu. Oleh karena itu, bagian alas 
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kapal harus diperkuat untuk menahan beban vertikal dari muatan dalam 

jumlah besar serta tekanan yang tidak merata.  

b. Khusus untuk kapal pengangkut bijih (ore carrier), digunakan 

konstruksi dasar ganda (double bottom) atau tank top. Tujuan penerapan 

sistem tersebut adalah untuk menaikkan posisi titik berat muatan (center 

of gravity), sehingga kapal memiliki stabilitas yang lebih baik ketika 

membawa muatan dengan berat jenis tinggi seperti bijih logam. 

c. Penempatan ruang mesin di buritan kapal. Posisi ruang mesin di bagian 

belakang kapal dipilih agar tidak mengganggu ruang muat yang berada 

di tengah kapal. Selain itu, posisi ini mempermudah proses bongkar 

muat karena area tengah kapal dapat sepenuhnya dimanfaatkan sebagai 

ruang penyimpanan umum. 

d. Dilengkapi dengan tangki sisi atas (top side tank) dan tangki sisi bawah 

(hopper side tank). Kedua tangki ini berfungsi untuk menstabilkan kapal 

dan mencegah pergeseran muatan ketika kapal sedang berlayar. 

Pergeseran muatan dapat menyebabkan perubahan pusat gravitasi kapal, 

yang berpotensi menurunkan stabilitas dan keselamatan pelayaran. 

e. Desain kapal berorientasi pada kapasitas maksimum. Perancangan kapal 

curah difokuskan untuk memperoleh daya angkut terbesar sesuai dengan 

jenis muatan yang diangkut. Namun, dimensi kapal tetap dibatasi oleh 

faktor eksternal, seperti ke dalam perairan pelabuhan dan fasilitas 

pelabuhan tempat kapal beroperasi. 
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5. Efisiensi  

Menurut Hidayat et al. (2021), efisiensi dapat dipahami sebagai 

perbandingan antara input dan output yang dihasilkan. Berdasarkan 

pengertian tersebut, efisiensi memiliki dua unsur utama, yaitu kegiatan 

(input) dan hasil dari kegiatan tersebut (output). Farhansyah (2025) 

menyatakan bahwa efisiensi menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pencapaian suatu hasil tertentu. Dalam konteks ilmu 

ekonomi efisiensi digunakan untuk menggambarkan konsep pemanfaatan 

sumber daya secara optimal guna memperoleh hasil yang maksimal. Suatu 

sistem ekonomi dikatakan efisien apabila tidak ada pihak yang dapat 

ditingkatkan kemakmurannya tanpa menimbulkan kerugian bagi pihak lain. 

Dengan kata lain, tidak ada tambahan keluaran yang dapat diperoleh tanpa 

peningkatan jumlah masukan, dan tidak ada produksi yang dapat dilakukan 

tanpa mempertimbangkan biaya per unit yang rendah. Meskipun definisi 

efisiensi dapat bervariasi, secara umum konsep ini mencakup gagasan 

bahwa hasil optimal harus dicapai dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia secara efektif. Sistem ekonomi yang efisien mampu menghasilkan 

lebih banyak barang dan jasa bagi masyarakat tanpa harus menggunakan 

sumber daya tambahan. Efisiensi juga dapat diartikan sebagai ukuran 

keberhasilan yang dinilai dari besarnya sumber daya atau biaya yang 

digunakan untuk mencapai hasil tertentu. Dengan demikian, efisiensi akan 

tercapai apabila keluaran yang diinginkan dapat dihasilkan secara optimal 
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dengan masukan yang relatif tetap, atau sebaliknya, keluaran yang optimal 

dapat dicapai dengan penggunaan masukan seminimal mungkin.  

Menurut Farhansyah (2025) efisiensi merupakan kemampuan dalam 

menghasilkan keluaran (output) maksimal dengan menggunakan sumber 

daya (input) sekecil mungkin. Efisiensi menunjukkan tingkat optimalisasi 

suatu kegiatan atau proses, sehingga dapat dijalankan tanpa membuang 

waktu, tenaga, biaya, ataupun bahan secara berlebihan. Terdapat unsur- 

unsur efisiensi, sebagai berikut: 

a. Input (masukan); seluruh sumber daya yang digunakan dalam suatu 

proses, meliputi tenaga kerja, bahan baku, waktu, modal, dan energi. 

b. Output (keluaran); produk atau hasil akhir yang diperoleh dari 

penggunaan input tersebut dalam proses. 

c. Rasio output terhadap input; efisiensi akan semakin tinggi apabila 

produk atau hasil akhir yang dihasilkan semakin besar dengan 

penggunaan input yang lebih sedikit.  

6. Bahan Bakar  

Menurut Prasutiyon et al. (2021) bahan bakar merupakan suatu zat 

yang ketika dipanaskan pada suhu tertentu dan mengalami proses oksidasi 

dengan oksigen, akan menghasilkan reaksi pembakaran. Energi yang 

dihasilkan dari proses pembakaran tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan. Produk utama dari proses pembakaran meliputi tiga 

komponen, yaitu radiasi panas, emisi gas buang, dan residu berupa abu.  
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Bahan bakar cair atau yang lebih dikenal dengan bahan bakar minyak 

(BBM) merupakan campuran berbagai jenis hydrocarbons yang berasal dari 

minyak bumi, dan dalam beberapa kasus dapat pula mengandung campuran 

zat lainnya (Prasutiyon et al., 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2021 

tentang Perhitungan Harga Jual Eceran Bahan Bakar Minyak, BBM 

didefinisikan sebagai bahan bakar yang berasal dan/atau diolah dari Minyak 

Bumi (Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 

2021).  

Kapal merupakan salah satu transportasi yang menggunakan bahan 

bakar minyak sebagai tenaga untuk penggerak mesin. Dalam industri 

pelayaran, kapal menggunakan beberapa jenis bahan bakar untuk 

mendukung kinerja mesin dan sistem pendukung lainnya. MV Adhiguna 

Tarahan dan MV Sartika Baruna menggunakan bahan bakar berjenis MFO 

180 dan High Speed Diesel (HSD).  

Menurut (Pertamina, 2021) MFO 180, atau dikenal dengan istilah 

High Sulfur Fuel Oil (HSFO 180) merupakan bahan bakar yang digunakan 

pada mesin dengan putaran rendah, yaitu di bawah 300 rpm. Bahan bakar 

ini memiliki kekentalan maksimal 180 cSt dan kandungan sulfur yang 

cukup tinggi, yaitu hingga 3,5% volume. MFO 180 banyak digunakan pada 

mesin pembakaran dalam maupun pembakaran luar, seperti pada industri 

manufaktur dan pembangkit listrik. High Speed Diesel (HSD), yang juga 

dikenal sebagai biosolar merupakan bahan bakar mesin berputaran tinggi, 
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yaitu di atas 1.000 rpm. Bahan bakar ini merupakan hasil campuran antara 

solar hasil distilasi dengan campuran bahan bakar nabati sebanyak 30%, 

yang dikenal B30. Dalam proses pengolahannya, dilakukan tahan 

pemisahan air (dewatering), yaitu pemisahan antara minyak pelumas bekas 

dan kandungan air. Proses ini bertujuan untuk menurunkan kadar air (water 

content) serta mengurangi kandungan sulfur (sulphure content) dalam 

bahan bakar.  

7. Emisi  

Menurut Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau 

(2023) emisi dapat diartikan sebagai zat atau partikel pencemaran udara 

yang dihasilkan dari aktivitas manusia dan dilepaskan ke atmosfer, baik 

yang memiliki potensi menimbulkan pencemaran udara maupun yang tidak. 

Dengan demikian, emisi merupakan salah satu sumber utama terbentuknya 

pencemaran udara yang berasal dari berbagai kegiatan proses industri, 

pembakaran bahan bakar, serta aktivitas transportasi. Emisi gas buang 

merupakan hasil sisa proses pembakaran bahan bakar pada mesin, baik dari 

jenis pembakaran dalam, mesin pembakaran luar, maupun mesin jet. Hasil 

pembakaran ini dilepaskan ke atmosfer melalui sistem pembuangan mesin 

setelah proses konversi energi berlangsung (UNESA, 2024). Emisi 

merupakan pelepasan zat, baik berupa gas maupun partikel ke atmosfer. 

Zat-zat tersebut dapat berasal dari sumber alami maupun aktivitas manusia. 

Terdapat tiga jenis umum emisi seperti emisi gas rumah kaca, emisi karbon, 

dan polutan udara yang berpotensi memengaruhi kualitas udara. Selain 
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berdampak terhadap kualitas udara, emisi juga dapat berkontribusi pada 

berbagai masalah lingkungan, seperti perubahan iklim, hujan asam, dan 

kabut asap (Singh, 2024).  

Menurut Zulfikar et al. (2023) pengoperasian kapal, alat berat, serta 

aktivitas pelabuhan yang melibatkan integrasi transportasi laut dan darat, 

termasuk proses transit komoditas dan bahan bakar, menghasilkan emisi gas 

rumah kaca seperti karbon dioksida (CO₂), metana (CH), dan nitrogen 

oksida (NO). Meskipun demikian, dibandingkan dengan moda transportasi 

darat dan udara, transportasi laut memiliki efisiensi yang tinggi dari 

perspektif transportasi global. Hal ini disebabkan oleh kapasitas angkut 

yang besar serta penggunaan bahan bakar yang relatif rendah per massa 

produk yang dipindahkan. Namun, penggunaan bahan bakar dalam industri 

transportasi laut tetap memberikan kontribusi terhadap emisi gas rumah 

kaca dan polutan udara. Beberapa aktivitas kapal yang berpotensi 

menghasilkan emisi antara lain: 

a. Pengoperasian mesin bantu kapal selama proses penarikan kapal dari 

lokasi membuang sauh menuju dermaga dan sebaliknya (Approach 

Time/AT). 

b. Penggunaan mesin induk kapal tunda (tug boat) saat menarik kapal dari 

lokasi membuang sauh ke dermaga dan sebaliknya. 

 Aktivitas operasional kapal merupakan sumber utama timbulnya emisi 

gas buang yang berkontribusi terhadap pencemaran udara di wilayah 

perairan dan pelabuhan. Berdasarkan hasil penelitian dari Khayenzeli et al. 
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(2025), emisi tersebut dihasilkan dari beberapa fase operasional kapal, yaitu 

crusing, maneuvering, hoteling, dan reduced zone (RSZ). Pada tahap 

crusing, kapal berlayar di laut terbuka, mesin utama (main engine) bekerja 

pada kapasitas tinggi sehingga menghasilkan emisi terbesar berupa karbon 

dioksida (CO₂), nitrogen oksida (NOₓ), dan sulfur oksida (SOₓ). Kemudian, 

pada saat maeuvering, yaitu ketika kapal melakukan pergerakan perlahan di 

area pelabuhan- atau jalur sempit, emisi tetap terjadi meskipun intensitas 

lebih rendah karena beban mesin yang berkurang. Saat kapal hotelling atau 

berlabuh di pelabuhan, sumber emisi berpindah ke mesin induk (main 

engine) dan mesin bantu (auxiliary engine) yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan listrik dan panas di atas kapal. Aktivitas ini terbukti 

menyumbang emisi signifikan, khususnya untuk kapal tanker yang sering 

menggunakan bahan bakar dengan kandungan sulfur tinggi. Sementara itu, 

pada mode reduced speed zone (RSZ), kapal diharuskan beroperasi dengan 

kecepatan terbatas untuk alasan keselamatan dan efisiensi bahan bakar, 

namun tetap menghasilkan emisi walaupun dengan jumlah lebih sedikit. 

Maka dari itu, seluruh tahan aktivitas kapal, baik saat berlayar, bermanuver, 

berlabuh, maupun melintasi zona kecepatan terbatas, secara kumulatif 

berkontribusi terhadap peningkatan emisi. 
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B.  Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi onshore power supply pada kapal di PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna?  

2. Apa hambatan implementasi onshore power supply pada kapal di PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna?  

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan implementasi onshore 

power supply pada kapal di PT Pelayaran Bahtera Adhiguna? 

Pengumpulan Data 

(Observasi, Wawancara, Dokumentasi, Studi Pustaka) 

 

 
Implementasi onshore power supply pada kapal di PT Pelayaran Bahtera 

Adhiguna menghasilkan operasional kapal yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan 

Analisis Data Kualitatif 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) 

1. Perceived Usefulness 

2. Perceived Ease of Use 

3. Attitude Toward Using 

4. Behaviotral Intention Use 

5. Actual System Use 

 

Implementasi onshore power supply pada kapal di PT Pelayaran 

Bahtera Adhiguna 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian implementasi onshore power supply pada 

kapal di PT Pelayaran Bahtera Adhiguna, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi onshore power supply pada kapal PT Pelayaran Bahtera 

Adhiguna telah dilaksanakan secara bertahap pada MV Adhiguna Tarahan 

dan MV Sartika Baruna. Penerapan dilakukan dengan menyesuaikan 

kesiapan teknis kapal dan ketersediaan infrastruktur pelabuhan. Secara 

operasional, penggunaan onshore power supply terbukti meningkatkan 

efisiensi biaya bahan bakar, mengurangi konsumsi bahan bakar pada 

auxiliary engine saat sandar, serta menurunkan emisi gas buang kapal. 

Implementasi menggunakan standar operasional prosedur (SOP), 

familiarisasi kru, dan pemasangan frequency converter untuk menjamin 

kompatibilitas sistem kelistrikan kapal dengan listrik darat. Secara 

keseluruhan, Onshore Power Supply (OPS) diterima dengan sangat baik 

oleh pengguna karena memberikan manfaat nyata, mudah digunakan, dan 

didukung oleh sikap positif serta komitmen manajemen. Tingginya niat 

penggunaan yang diikuti dengan penggunaan aktual menunjukkan bahwa 

Onshore Power Supply telah menjadi bagian dari standar operasional kapal. 

Dengan demikian, Onshore Power Supply berpotensi besar untuk 
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dikembangkan lebih luas sebagai solusi efisiensi operasional dan 

pengurangan emisi di sektor maritim. 

2. Hambatan utama dalam implementasi onshore power supply yaitu tingginya 

biaya pembangunan dan instalasi infrastruktur onshore power supply di 

pelabuhan. Lemahnya regulasi yang masih berupa surat edaran sehingga 

belum memiliki kekuatan hukum yang mengikat secara penuh. Perbedaan 

frekuensi dan tegangan antara sistem kelistrikan kapal dan jaringan listrik 

darat yang memerlukan penyesuaian teknis tambahan seperti pemasangan 

konverter frekuensi. 

3. Upaya mengatasi hambatan implementasi onshore power supply PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna meliputi, kerja sama dengan pihak terkait yaitu 

PT PLN (Persero), dan PT Usaha Jaya Prima Karya melalui Nota 

Kesepahaman (MoU), perusahaan memberikan dukungan terhadap 

pemerintah dalam implementasi onshore power supply melalui pemenuhan 

kesiapan teknis kapal, pelatihan awak kapal, penyediaan konverter 

frekuensi dilakukan sebagai solusi teknis untuk mengatasi perbedaan 

frekuensi sistem kelistrikan. 

B.  Keterbatasan Penelitian  

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang relevan. Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dihadapi peneliti dalam proses pengumpulan data, sebagai berikut: 
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1. Ruang lingkup penelitian terbatas pada satu perusahaan pelayaran, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan 

pelayaran di Indonesia dengan karakteristik armada dan rute yang berbeda.  

2. Penelitian ini belum melakukan analisis kuantitatif secara mendalam, 

khususnya terkait perhitungan efisiensi biaya, penghematan konsumsi 

bahan bakar, dan penurunan emisi secara numerik akibat penerapan onshore 

power supply. 

3. Perubahan kebijakan, kondisi operasional pelabuhan, serta fluktuasi 

aktivitas bongkar muat di masa mendatang berpotensi memengaruhi tingkat 

pemanfaatan dan efektivitas onshore power supply, sehingga hasil 

penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan kondisi jangka panjang. 

C.  Saran 

Adapun saran yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya terus mengembangkan implementasi onshore power 

supply sebagai bagian dari strategi jangka panjang perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan. Perusahaan juga diharapkan dapat memperluas modifikasi 

onshore power supply pada kapal-kapal lain dalam armada secara bertahap, 

serta meningkatkan standardisasi sistem kelistrikan kapal untuk 

meminimalkan kendala kompatibilitas di masa mendatang. 

2. Perusahaan sebaiknya memperkuat kerja sama dengan PT PLN dan operator 

Pelabuhan guna mencari skema pembiayaan bersama untuk mengatasi 

hambatan biaya infrastruktur yang tinggi, diperlukan dorongan kepada 
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pemerintah agar regulasi onshore power supply meningkat menjadi 

peraturan lebih kuat dan mendorong penerapan onshore power supply lebih 

luas. 

3. Perusahaan sebaiknya untuk terus meningkatkan kompetensi kru kapal 

melalui pelatihan dan familiarisasi rutin terkait prosedur operasional dan 

keselamatan penggunaan onshore power supply, diperlukan evaluasi 

berkala terhadap cost benefit analysis untuk memastikan keberlanjutan 

onshore power supply, penguatan sistem pelaporan terkait efisiensi dan 

pengurangan emisi sebagai bentuk transparansi serta dukungan terhadap 

kebijakan pelayaran ramah lingkungan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1  

Hasil Wawancara Informan I 

Informan : Manajer Operasi Armada 

Tanggal Wawancara : 07 Januari 2026 

Hasil   Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer 

Operasi Armada, implementasi Onshore Power 

Supply (OPS) dinilai memberikan dampak positif 

terhadap produktivitas operasional kapal saat sandar, 

terutama melalui peningkatan stabilitas suplai listrik 

dan pengurangan ketergantungan pada genset kapal. 

Penggunaan Onshore Power Supply juga dipandang 

mampu menciptakan efisiensi bahan bakar yang 

signifikan serta mengurangi emisi gas buang kapal 

sebagai bagian dari upaya mendukung operasional 

yang lebih ramah lingkungan. Namun demikian, 

implementasi Onshore Power Supply masih 

menghadapi hambatan berupa tingginya biaya 

pembangunan infrastruktur, belum kuatnya regulasi 

yang mendukung penerapan Onshore Power Supply 

secara luas, serta adanya perbedaan frekuensi sistem 

kelistrikan antara kapal dan darat. Untuk mengatasi 

hambatan tersebut, diperlukan kerja sama melalui 

Nota Kesepahaman (MoU) antar pihak terkait, 

pelaksanaan pelatihan awak kapal, serta penyediaan 

frequency converter guna mendukung kompatibilitas 

sistem kelistrikan. 
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Lampiran 2 

 Hasil Wawancara Informan II 

Informan : Manajer Sertifikasi Operasi dan Kesehatan 

Keselamatan Kerja (K3) 

Tanggal Wawancara : 09 Januari 2025 

Hasil : Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer 

Sertifikasi Operasi dan Kesehatan Keselamatan Kerja 

(K3), implementasi Onshore Power Supply dipandang 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga berkontribusi besar terhadap aspek keselamatan 

kerja dan perlindungan lingkungan. Onshore Power 

Supply dinilai mampu mengurangi emisi gas buang, 

kebisingan, panas dari ruang mesin, serta menurunkan 

risiko keselamatan akibat operasional genset yang 

berkelanjutan. Meski demikian, penerapan Onshore 

Power Supply masih menghadapi kendala pada aspek 

infrastruktur, lemahnya regulasi, serta tantangan 

teknis akibat perbedaan frekuensi listrik. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, menurut informan perlu 

dilakukan penguatan kerja sama dengan berbagai 

pihak melalui MoU, peningkatan kompetensi kru 

melalui familiarisasi dan pelatihan berkala, serta 

penggunaan frequency converter yang sesuai standar 

keselamatan untuk menjamin keamanan dan 

efektivitas penggunaan Onshore Power Supply. 
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Lampiran 3 

 Hasil Wawancara Informan III 

Informan : Manajer Perencanaan, Pengendalian, dan 

Pemeliharaan 

Tanggal Wawancara : 13 Januari 2025 

Hasil : Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer 

Perencanaan dan Pengendalian, implementasi 

Onshore Power Supply dipandang sebagai bagian dari 

strategi efisiensi energi perusahaan yang mampu 

menekan biaya operasional melalui pengurangan 

konsumsi bahan bakar dan mendukung target 

pengurangan emisi. Meskipun manfaat Onshore 

Power Supply cukup signifikan, implementasinya 

masih terkendala tingginya biaya investasi awal, 

keterbatasan regulasi yang belum mewajibkan 

penggunaan Onshore Power Supply secara luas, serta 

kebutuhan penyesuaian teknis terkait frekuensi 

kelistrikan. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan 

pendekatan strategis melalui kerja sama dan 

pembagian investasi melalui MoU, penguatan 

kesiapan sumber daya manusia melalui pelatihan 

operasional Onshore Power Supply, serta penyediaan 

frequency converter sebagai solusi teknis dalam 

mengatasi perbedaan frekuensi sistem kelistrikan 

kapal dan darat. 
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Lampiran 4  

Hasil Wawancara Informan IV 

Informan : Staf Operasi Armada 

Tanggal Wawancara : 13 Januari 2025 

Hasil : Berdasarkan hasil wawancara dengan Staf Operasi 

Armada, implementasi Onshore Power Supply 

dirasakan memberikan manfaat nyata dalam 

mendukung kelancaran operasional di lapangan, 

khususnya melalui stabilitas suplai listrik saat bongkar 

muat dan penghematan penggunaan bahan bakar 

genset. Informan juga menilai Onshore Power Supply 

mendukung operasional yang lebih efisien dan 

nyaman. Namun, hambatan yang dirasakan di 

lapangan antara lain belum meratanya fasilitas 

Onshore Power Supply di pelabuhan, biaya 

pembangunan infrastruktur yang tinggi, serta adanya 

kendala teknis akibat perbedaan frekuensi listrik. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, menurut 

informan diperlukan koordinasi dan kerja sama yang 

lebih kuat antar pihak terkait, pelaksanaan briefing dan 

pelatihan bagi kru operasional, serta penggunaan 

frequency converter agar sistem Onshore Power 

Supply dapat berjalan optimal. 
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Lampiran 5 

 Hasil Wawancara Informan V 

Informan : MV Sartika Baruna yang juga memiliki pengalaman 

di MV Adhiguna Tarahan 

Tanggal Wawancara : 20 Januari 2025 

Hasil : Berdasarkan hasil wawancara dengan kru kapal MV 

Adhiguna Tarahan, implementasi Onshore Power 

Supply dinilai sangat membantu operasional kapal 

saat sandar, terutama dalam mengurangi penggunaan 

genset, menghemat bahan bakar, serta menciptakan 

kondisi kerja yang lebih nyaman karena 

berkurangnya panas dan kebisingan mesin. Selain itu, 

Onshore Power Supply dipandang mendukung 

pengurangan emisi gas buang dan mengurangi beban 

kerja mesin bantu di kapal. Namun demikian, kru 

kapal juga mengungkapkan adanya hambatan berupa 

keterbatasan fasilitas Onshore Power Supply di 

beberapa pelabuhan, belum adanya aturan yang 

mewajibkan penggunaan Onshore Power Supply, 

serta perlunya penyesuaian frekuensi listrik agar 

sistem dapat digunakan dengan aman. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, kru kapal menilai 

penting adanya kerja sama yang jelas antara kapal 

dan pelabuhan, pelaksanaan pelatihan dan 

pembiasaan penggunaan Onshore Power Supply, 

serta penyediaan frequency converter agar 

penggunaan sistem dapat berjalan efektif dan aman. 
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Lampiran 6 

 MV Adhiguna Tarahan 

 Sumber: Dokumen Perusahaan 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 7 

 MV Sartika Baruna 

 Sumber: Dokumen Perusahaan 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 8  

Ship’s Particular MV Adhiguna Tarahan dan MV Sartika Baruna 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Sumber: Dokumen Perusahaan 

 



144 
 

 

 

 

Lampiran 9 

 Site Survey perkembangan onshore power supply di PLTU Suralaya  

  

  

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 10 

 Crewlist MV Adhiguna Tarahan dan MV Sartika Baruna 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Sumber: Dokumen Perusahaan   
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Lampiran 11 

 Fasilitas shore connection (breaker shore connection box) pada kapal 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 12 

 Penggunaan shore connection facility 

Shore connection box pada MSB  

Sumber: Dokumen Perusahaan 

Breaker panel starter alat bongkar nomor 1 pada MSB 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Breaker panel starter alat bongkar nomor 2 pada MSB 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

Kabel dari panel shore connection ke MSB 

Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 13 

 Surat Edaran (SE) Nomor SE-DJPL 22 Tahun 2022 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 14 

 Nota Kesepahaman (MoU)  

 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Sumber: Dokumen Perusahaan 
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Lampiran 15 

Checklist Kisi-Kisi Observasi 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Lampiran 16  

Standard Operating Procedures (SOP) Onshore Power Supply 

 
Sumber: Dokumen Perusahaan 


